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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter
mandiri melalui blended learning di sekolah menengah pertama. SMP IT Matahati
merupakan salah satu sekolah yang telah berupaya untuk menanamkan pendidikan
karakter mandiri melalui blended learning untuk mengatasi permasalahan dari
pembelgjaran secara daring. Metode penelitian yang dilakukan adalah deskriptif
anadisis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu pedoman wawancara,
pedoman observasi dan studi dokumentasi. Data dianalisis melalui reduks data,
display data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah, 1)
perencanaan pendidikan karakter mandiri melalui blended learning di SMP IT
Matahati telah disiapkan dalam silabus dan RPP yang telah dimodifikasi, 2) proses
pelaksanaan pendidikan karakter mandiri melalui blended learning di SMP IT
Matahati yaitu proses pelaksanaan pembelgaran telah menggunakan metode, media
pembelgjaran dan sumber belgar yang beragam, mengintegrasikan karakter mandiri
dalam kegiatan pembelgjaran, serta evaluas pendidikan karakter mandiri melalui
raport evaluasi sikap/karakter yang beris deskripsi penilaian sikap spiritual dan
sosial selama satu semester, 3) Hasil pendidikan karakter mandiri melalui blended
learning di SMP IT Matahati yaitu terjadi perubahan kemandirian belgar dan
kemandirian dalam perilaku sehari-hari yaitu siswa sudah menunjukkan tidak
bergantung terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin,
memiliki rasa tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan dapat
mel akukan kontrol diri.

Kata Kunci: Karakter Mandiri, Blended Learning, Sekolah M enengah Pertama

ABSTRACT

This research aims to find out the implementation of independent character
education through blended learning in junior high schools. SVIP IT Matahati is one
of schools that ingtill the independent character education through blended learning
to solve problems of online learning. This research used descriptive analysis method.
Data were collected through interview, observation, and documentation. Data were
analyzed through data reduction, data display, and verification/drawing conclusions.
Results of this study are: 1) the planning of independent character education through
blended learning at SVIP IT Matahati has been prepared well in the modified
syllabus and lesson plans, 2) the implementation process of independent character
education through blended learning at SVIP IT Matahati i.e. the learning process has
implemented the various methods, learning media, and learning resources;
integrated the independent character in learning activities as well; also evaluation of
independent character education with an attitude/character evaluation report card
containing the description of spiritual and social attitudes assessment for one
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semester, 3) the results of independent character education through blended learning
at SMP IT Matahati i.e. changes in independent learning and in daily behavior,
students shown that they are not dependent on others, have self-confidence, behave
in a disciplined manner, have a sense of responsibility, behave based on their own
initiative, and can control themselves.

Keywords: | ndependent Character, Blended Learning, Junior High School

A. PENDAHULUAN

Saat ini negara-negara di dunia sedang menghadapi wabah virus corona
(Covid-19). Penyebaran Covid-19 ini berdampak besar pada semua aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Nadiem Makarim dalam Putra (2020)
mengemukakan bahwa berdasarkan data dari UNESCO, untuk sektor pendidikan
pendidikan terdapat 1,6 miliar peserta didik secara global yang terpaksa belgar
dari rumah dan terdampak penutupan sekolah serta 63 juta guru yang tidak bisa
melakukan kegiatan mengagjar. Padahal, kunci utama dalam kemajuan peradaban
suatu bangsa adalah pendidikan. Semakin baik kualitas pendidikan, maka secara
tidak langsung akan merubah pemikiran bangsa itu sendiri dan akan melahirkan
generas penerus yang berkualitas. Pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya
sadar dan terencana dalam mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia
yang berubah ke arah yang lebih baik (Sauri & Budimansyah, 2017). Tujuan dari
pendidikan adalah membentuk generasi seutuhnya yakni memiliki kecerdasan
intelektual, spiritual, sikap, moral dan karakter baik yang diperlukan dalam
menjalani hidup di masyarakat (Santika, 2020). Mengingat pentingnya pendidikan
bahkan saat pandemi Covid-19, pemerintah melalui Kemendikbud mengeluarkan
kebijakan yang menetapkan pembelgaran daring di rumah dengan tujuan
memberikan pengalaman belgjar yang bermakna bagi siswa. Pembelgjaran daring
adalah pembelgjaran yang dilakukan secara online dengan menggunakan aplikasi
pembelgjaran yang tersedia dan jgaring sosia (Whatsapp, Webex, Zoom, Google
Meet, Google Classroom, dan lain-lain) (Kusumadewi et al., 2020; Wicaksono &
Rachmadyanti, 2016).

Pelaksanaan pembelgjaran daring ini merupakan langkah yang tepat untuk
mencegah dan menekan penyebaran virus Covid-19 serta membuat siswa tidak
ketinggalan mata pelgaran yang telah direncanakan selama satu tahun garan
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(Santika, 2020). Selain itu, pembelgaran daring ini juga dilakukan dengan
bekerjasama antara guru dan orang tua/wali untuk mengembangkan kemandirian
siswa selama dirumah seperti orang tua memantau aktivitas anak, kemudian diam-
diam mengambil foto anak saat menjalankan tugasnya, lalu mengirimkan foto
tersebut melalui aplikas Whatsapp kepada gurunya (Kusumadewi et a., 2020).
Namun pembelgaran daring ini tidak selamanya berjalan dengan lancar dan
terdapat beberapa kelemahan vyaitu sulit untuk memastikan siapa yang
mengerjakan tugas di rumah, perilaku siswa yang cenderung malas mengikuiti
pembelgjaran daring, kecanduan game online, mudah terprovokas dengan berita
hoax, dan hadirnya perundungan dunia maya (cyberbullying) (Makinuddin., 2020;
Mastur et a., 2020). Oleh karena itu, pelaksanaan pembelgaran ini tentu menjadi
tantangan tersendiri bagi para guru, terutama dalam rangka pencapaian hasil
belgar yang maksimal serta penanaman pendidikan karakter yang baik bagi
siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah
melalui blended learning. Blended learning adal ah perpaduan antara pembelagjaran
tradisiona (tatap muka) dan pembelgaran berbasis teknologi (modern) di dalam
kelas (Widiara, 2018). Daam pelaksanaan blended learning sering digunakan
beberapa jenis kombinasi yaitu pola 50/50 (50% tatap muka dan 50% daring),
pola 75/25 (75% tatap muka dan 25% daring), pola 25/75 (25% tatap muka dan
75% daring), dan pola-pola lain yang digunakan sesuai kebutuhan pembelgjaran
(Abdullah, 2018). Meaui penerapan pembelgaran blended learning ini
diharapkan siswa mampu mencapai hasil belgar yang diinginkan dan memiliki
sikap/karakter yang baik sehingga menjadi generasi yang berkualitas (Nugraha,
2020).

Karakter adalah nilai unik, moralitas dan kepribadian yang terbentuk melalui
pertimbangan berbagai kebijakan serta digunakan untuk mengobservasi
pemikiran, perilaku, percakapan dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari
(Wuryandani et a., 2016). Sedangkan pendidikan adalah suatu usaha terencana
secara sadar yang bertujuan memberikan bimbingan atau bantuan untuk
mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan pendidik kepada

peserta didik untuk mencapai usia dewasa dan mencapai tujuannya, sehingga
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mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas hidupnya secara mandiri (Harini, 2018).
Sehingga dapat disimpulkan jika pendidikan karakter adalah upaya yang
dilakukan melalui lingkungan belgjar dan bertujuan untuk mendorong tumbuh
kembang segenap potensi manusia, sehingga memiliki kepribadian dan akhlak
yang baik, serta berdampak baik bagi adam dan masyarakat. Terdapat 18 nilai
karakter yang dicanangkan pemerintah melaui Kemendiknas yang harus
ditanamkan dalam pendidikan dan salah satunya adalah karakter mandiri. Mandiri
adalah keinginan dan perilaku seseorang yang tidak mudah mengandalkan orang
lain untuk menjalankan tugasnya (Listyarti, 2012). Karakter mandiri sangat
penting untuk digjarkan, karena dapat menjadikan seseorang memunculkan segala
potensi dan kemampuan yang ada pada dirinya serta menjauhkan diri untuk
bergantung pada orang lain (Lutfiah, & Rabbanie, 2020). Akan tetapi, penanaman
karakter mandiri ini tidak mudah, karena membutuhkan proses yang lama,
ketekunan, kerja keras, keseriusan dan tanggung jawab. Hal ini dikarenakan masih
banyak keluarga yang memperlakukan anaknya dengan memuaskan kebutuhan
anak dari bangun hingga tertidur, terutama bagi anak yang orang tuanya sibuk
dengan pekerjaan sehingga setigp hari di rumah hanya didampingi oleh asisten
rumah tangga (Wuryandani et al., 2016).

Selain itu, saat ini para guru cenderung telalu memusatkan perhatiannya
kepada konten/materi dalam menyiapkan pembelgaran daring dan aspek
penanaman pendidikan karakter terutama karakter mandiri menjadi terabaikan.
Hal tersebut salah satunya tgadi pada guru-guru yang menggjar di Sekolah
Menengah Pertama (SMP). SMP adalah suatu bentuk satuan pendidikan formal
yang berfungsi sebagai kelanjutan dari SD, M1 atau bentuk hasil belgjar sederajat
pada jenjang pendidikan dasar (Permendikbud No. 6, 2019). Padahal, pendidikan
karakter ini memiliki fungsi yang sangat vital bagi perkembangan anak usia SMP
yaitu membentuk karakter peserta didik sehingga menjadi pribadi yang bermoral,
berakhlak mulia, bertoleran, tangguh, dan berperilaku baik bagi diri sendiri,
keluarga, dan masyarakat (Dalimunthe, 2016; Ms et al., 2014).

Berdasarkan penelusuran yang sudah dilakukan, cukup banyak ditemukan

penelitian tentang pendidikan karakter melalui blended learning di berbagai
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jenjang pendidikan seperti perguruan tinggi (Al Islamiyah et a., 2019; Isa, 2015;
Ismaniati et a., 2015). Sedangkan pada jenjang yang lebih rendah, telah ada
penelitian mengenai pendidikan karakter melalui blended learning di tingkat
sekolah dasar (Nugraha, 2020). Oleh karena dari itu, peneliti melakukan
penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter mandiri melalui blended
learning di sekolah menengah pertama dengan harapan guru dapat mewariskan
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi/mental kepada peserta didik serta
penanaman nilai karakter mandiri secara bersamaan, sehingga dapat tercipta
generas bangsa yang unggul dan berkarakter sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskripsi
analisis untuk memahami situasi, peristiwa, peran, kelompok, atau interaksi sosial
tertentu. Melalui metode kualitatif, penelitian ini berusaha untuk mendapatkan
gambaran tertentu tentang partisipan yang didapat langsung tanpa adanya
manipulasi pada setiap proses pengumpulan data. Partisipan dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas VII di SMP IT Matahati yang terdiri dari kelas VI
Shafiah dan kelas VII Hamzah. Lokas penelitian dilakukan di tempat guru dan
siswa melakukan pembelgaran secara daring dan tatap muka. Pendliti
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data untuk mengumpulkan
infformasi yang lengkap sesuai dengan instrumen dan waktu yang telah
dijadwalkan. Jenis data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah bersifat
narasi dan uraian serta penjelasan data dari partisipan baik berupa lisan, data
dokumen yang tertulis, perilaku partisipan yang diamati di lapangan, dan
dokumentasi menjadi data dalam pengumpulan hasil penelitian ini. Pengumpulan
data diperoleh melalui observas partisipatif, wawancara, serta materi audio dan
visual. Dalam penelitian yang peneliti lakukan, peneliti memfokuskan perhatian
untuk memahami implementasi pendidikan karakter mandiri melaui blended
learning di SMP IT Matahati. Teknik analisis data dalam penelitian ini mengikuti
metode analisis data Miles dan Huberman, dimana prosesnya meliputi beberapa
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tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan tahap penarikan

kesimpulan/verifikasi akhir.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan pendidikan karakter mandiri melalui blended learning di
SMPIT Matahati

Pendidikan karakter di sekolah merupakan unsur yang sangat penting,
dimana pendidikan karakter berungsi sebagai pembina mora serta berperan
daam interaks antara Siswa dan masyarakat. Kemendiknas (2011)
mengemukakan terdapat 18 karakter bangsa yang harus disisipkan dalam
pendidikan yaitu religius, jujur, toleransl, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Melihat 18 karakter tersebut
tentunya karakter mandiri merupakan salah satu karakter penting dan perlu
ditanamkan pada siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan serangkaian
kegiatan melalui implementasi pendidikan karakter mandiri melalui blended
learning di SMP IT Matahati yang dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan,
proses pel aksanaan, dan hasil pembelgaran.

Perencanaan pendidikan karakter mandiri melalui blended learning
diawali dari perencanaan pembelgaran. Berdasarkan hasil observas,
wawancara di lapangan, perencanaan pendidikan karakter mandiri ini telah
dipersiapkan dalam perangkat pembelgjaran seperti Prota, Promes, Silabus, dan
RPP. Untuk perencanaan pembelgaran ini, peneliti memfokuskan untuk
menganalisis silabus dan RPP yang dipersiapkan oleh guru dalam rangka
mendukung pembelgjaran berkarakter. Dalam penyusunan silabus, guru tidak
menuliskan secara rinci karakter apa yang akan diintegrasikan dalam kegiatan
pembelgaran. Namun, hanya menyebutkan berbagai kegiatan yang
menunjukkan bahwa kegiatan tersebut adalah proses pelaksanaan pendidikan
karakter. Sedangkan dalam RPP, guru telah melakukan modifikas dengan
menambahkan langsung jenis karakter yang ingin dicapai dalam kegiatan
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pembelgjaran seperti karakter religius, rasa ingin tahu, tanggung jawab,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, mandiri, dan disiplin.

Namun, peneliti melihat tidak ada modifikasi pada teknik penilaian,
sehingga hanya terdapat bentuk penilaian pengetahuan dalam bentuk tertulis,
penilaian keterampilan, dan penilaian terhadap sikap/karakter siswa. Selain itu,
bentuk penilaian tertulis yang diberikan oleh guru cenderung latihan soal yang
hanya mampu melihat kemampuan kognitif siswa sgja. Selanjutnya untuk
penilaian keterampilan hanya berfokus pada kemampuan siswa untuk
menyajikan, mengamati, mengidentifikas yang menurut peneliti hanya mampu
melihat bahwa siswa bisa atau tidak dalam melaksanakan kegiatan tersebuit.
Sedangkan untuk penilaian sikap/karakter, guru hanya melakukan penilaian
sendiri dan kurang melibatkan peran aktif siswa. Padahal, terdapat berbagai
penilaian yang dapat membantu mengukur perkembangan karakter siswa
seperti pengamatan sikap/karakter siswa selama proses pembelgaran baik yang
dilakukan oleh guru ataupun juga melibatkan siswa seperti penilaian
diri/penilaian antar teman, anecdotal record, skala bertingkat, wawancara
terhadap siswa, dan portofolio. Oleh karena itu, untuk membantu mengatasi
keterbatasan penilaian sikap/karakter ini, guru membuat instrumen penilaian
sikap/karakter siswa selama dirumah yang berbentuk mutaba’ah harian
menggunakan platform Google Form. Kemudian hasil akhir dari instrumen
tersebut akan dibuat raport evaluasi sikap/karakter yang beris deskrips
penilaian sikap spiritual dan sosial selama satu semester. Menurut Gunawan
(dalam Rubei, 2016) untuk memfasilitas terjadinya pembelgjaran yang
membantu peserta didik mengembangkan karakter, setidaknya perlu dilakukan
perubahan pada tiga komponen yaitu memodifikasi kegiatan pembelgaran
sehingga memuat kegiatan pembelgaran yang dapat mengembangkan nilai
karakter yang butuhkan, memodifikas indikator pencapaian ada indikator yang
berkaitan dengan kinerja siswa dalam pembentukan karakter, dan
memodifikas teknik evaluasi sehingga teknik evaluasi untuk pengembangan
karakter dapat dikembangkan atau diukur.
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Selanjutnya peneliti juga mengamati komponen lain seperti metode,
media, dan sumber belgjar. Pada setiap RPP peneliti melihat bahwa setiap
pertemuan guru telah merencanakan menggunakan sumber, media dan metode
pembelgjaran yang cukup beragam. Untuk sumber belgar guru menggunakan
buku paket dan internet. Sedangkan untuk media pembelgaran guru
menggunakan platform aplikasi seperti Whatsapp, Zoom Meeting, Youtube
sebagal sarana menafsirkan materi dan membantu siswa memperdalam
informasi terkait materi yang sedang atau akan mereka pelgari. Berikutnya
berkaitan dengan metode pembelgaran, guru telah merencanakan berbagai
metode pembelgaran yang dapat menunjang keberhasilan pendidikan karakter
siswa seperti ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi. Berbagai metode
yang direncanakan oleh guru tersebut diharapkan dapat membantu
mengembangkan karakter siswa, sehingga karakter yang ingin diintegrasikan
dapat tertanam dengan baik melalui metode pembel gjaran yang digunakan. Hal
ini sgjalan dengan pendapat Dewi et a., (2020) bahwa melalui penggunaan
berbagai metode ini diharapkan aktivitas dan kreativitas siswa dapat
meningkat, dan mendukung keberhasilan pembinaan karakter siswa.

2. Proses pelaksanaan pendidikan karakter mandiri melalui blended learning
di SMPIT Matahati
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di lapangan, peneliti
menemukan bahwa komposisi pembelgaran blended learning yang di gunakan
oleh SMP IT Matahati yaitu 40% tatap muka dan 60% daring. Sedangkan
untuk pembelgjaran tahfidz dan tahsin dengan komposisi 30% tatap muka dan
70% daring. Pada proses pelaksanaan pendidikan karakter mandiri melalui
blended learning dilakukan melalui tahap pra-belgar terjadwal, belgar
terjadwal dan pasca belgar terjadwal. Kegiatan pra-belgar terjadwal
(asynchronous) berlangsung + 5 menit, dimana kegiatan yang dilakukan yaitu
guru memberi arahan dan mengabsen kehadiran siswa melaui WhatsApp
Group dan memberikan tugas menyimak materi dari Youtube untuk dijadikan
bahan diskus hasil rangkuman pada ses belgar terjadwa sebagai wujud
perilaku disiplin dan rasa tanggung jawab. Selanjutnya yaitu kegiatan belagjar

Jurnal Edueksos Vol. X, No. 1, Juni 2021

. . . . 39
The journal of social and economic education



terjadwal (synchronous) yang berlangsung selama = 15 menit, pada tahap ini
dibagi menjadi tiga bagian yaitu pembukaan, inti, dan penutup. Pada tahap
pembukaan guru menyapa siswa, berdoa, dan meminta siswa mengisi presensi
melalui media WhatsApp Group atau Zoom Meeting. Kemudian mengingatkan
siswa untuk selalu menjaga kesehatan dengan menjalankan protokol Covid-19
yang dianjurkan pemerintah dan gugus tugas. Berikutnya guru menyampaikan
materi yang akan dibahas dan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.
Kegiatan-kegiatan tersebut sebagai wujud sikap/karakter disiplin, tanggung
jawab dan religius. Disiplin mencerminkan perilaku yang menunjukkan tertib
dan mengikuti aturan serta membantu anak mengembangkan kemampuan
pengendalian diri, mengidentifikasi perilaku yang salah lalu memperbaikinya
(Rahmat et a., 2017). Tanggung jawab mencerminkan berani, siap, dan teguh
hatinya dalam menerima putusan dan tindakan yang dilakukan secara senggja
atau tidak senggja (Apriani & Wangid, 2015). Sedangkan religius
mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan
dalam perilaku melaksanakan gjaran agama yang dianut (Dewi et a., 2020).
Selanjutnya, guru juga memberikan keteladanan dengan tepat waktu memulai
proses pelaksanaan pembelgaran serta berpakaian rapi dan sopan saat
mengagjar. Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru tersebut sudah
sesuai dengan standar proses seperti yang dikemukakan oleh Gunawan (dalam
Dianti, 2014) yaitu guru mempersigpkan mental dan fislk siswa untuk
mengikuti proses pembelgaran (berdoa, menanyakan kabar siswa, kesiapan
siswa untuk memulai pelgaran, dan menyesuaikan dengan situasi kelas),
mengajukan pertanyaan yang menghubungkan pengetahuan awa dengan
materi yang akan dipelgjari (apersepsi), menjelaskan tujuan pembelgaran atau
kompetens dasar yang ingin dicapai daam kegiatan pembelgaran, dan
menyampaikan mengenai ruang lingkup bahan agjar, dan menjelaskan deskripsi
kegiatan sesuai silabus.

Kemudian pada kegiatan inti, setelah siswa bergabung di Zoom
Meeting, mereka diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,

membaca dan menuliskan apa yang sebelumnya telah dilihat dalam video
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Youtube terkait materi yang akan dipelgari. Kemudian, guru menampilkan
Power point mengenai materi yang akan dipelgari dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang
belum dipahami dalam materi tersebut, dimulal dari pertanyaan faktual sampal
ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Namun, pertanyaan ini harus tetap
berkaitan dengan materi yang sedang dipelgari. Berikutnya guru dan siswa
membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelgari dan memberi
kesempatan kembali siswa untuk bertanya apabila ada yang belum dipahami.
Selain menampilkan materi dalam Power point, guru juga menampilkan materi
dalam bentuk Ms. Word atau PDF. Selanjutnya siswa dibentuk menjadi
beberapa kelompok untuk  berdiskusi, mengumpulkan informas,
mempresentasikan ulang, dan dan bertukar informasi tentang materi
pembelgaran. Lalu siswa secara klasikal mempresentasikan hasil kerja
kelompok atau individu, mengemukakan pendapat serta kelompok lain
menanggapi presentasi tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut sebagai wujud dari
sikap rasa ingin tahu, mandiri, tanggung jawab dan bersahabat/komunikatif.
Rasa ingin tahu mencerminkan sikap dan perilaku keingintahuan tentang segala
hal yang dilihat, didengar, dan dipelgari, sehingga untuk memenuhinya siswa
mulai belgjar dan menemukan (Fauzi et a., 2017). Mandiri mencerminkan
bahwa anak harus mengembangkan rasa percaya diri atau kemampuan untuk
memecahkan masalah tanpa bantuan khusus orang lain (Husna, 2017).
Sedangkan bersahabat/ komunikatif mencerminkan kemampuan untuk
menyampaikan ide/gagasan kepada orang lain sehingga mewujudkan suasana
yang menyenangkan ketika bekerjasama (Hanum & Meilinda, 2019).

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan penutup yang berlangsung = 5 menit.
Pada tahap ini guru meminta beberapa siswa sebaga perwakilan untuk
menyimpulkan materi dan melakukan refleks terkait materi yang digjarkan
sebagal wujud sikap/karakter bersahabat/komunikatif, dan mandiri. Tahap
terakhir yaitu pasca belgjar terjadwal (asynchronous). Pada tahap ini, setelah
pembelgjaran selesai, guru memberikan tugas tertulis sebagai bahan evaluas
untuk dikgakan siswa, dan dikumpulkan pada waktu tertentu melalui
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WhatsApp Group atau Google Form sebagai wujud sikap/karakter mandiri dan
disiplin. Kemudian mengajak siswa untuk berdo’a dan diakhiri dengan salam
sebagal wujud sikap/karakter disiplin dan religius. Dengan proses pelaksanaan
pendidikan karakter melalui pengintegrasian di dalam pembelgaran ini maka
nilai karakter yang diintegrasikan akan |ebih menyatu dan dipahami oleh siswa
Nilai-nilai pendidikan karakter yang di tanamkan akan di jadikan pembiasaan
dalam kegiatan sehari-hari yang menjadi kegiatan rutin, spontan dan
keteladanan seperti pembiasaan yang di lakukan oleh siswa seperti berdo’a
sebelum dan sesudah pembelgaran, mengerjakan tugas secara mandiri, dan
sebagainya. Hal ini sgalan dengan pendapat Fadlillah & Lilif (2013) bahwa
metode pembiasaan sikap sangat efektif karena dapat melatih kebiasaan baik
anak sgak dini, sehingga anak dapat mengembangkan kebiasaan tersebut
sendiri tanpa diperintah.

3. Hasil pendidikan karakter mandiri melalui blended learning di SMP IT
Matahati Nagreg

Tabd 1
Data Hasil Wawancara Siswa
Gambaran Hasil Pendidikan Karakter Mandiri Siswa

Responden: Siswa 1 dan Siswa 2
Tanggapan
No Kegiatan Kadang- | Tidak
Selalu kadang Pernah

1. | Mengerjakan tugas individu tanpa melihat v

milik teman
2. | Mengerjakan tugas individu tanpa dibantu v

orang tua atau anggota keluarga yang lain
3. | Mengerjakan sendiri setiap ulangan v
4. | Berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan v
5. | Menyiapkan peralatan sekolah sendiri v
6. | Menyiap v

kan jadwal pelgjaran sendiri
7. | Sholat 5Waktu v
8. | Sholat Sunnah (rawatib, dhuha, tahgjud, dan v

lain-lain)
9. | Tadarus (membaca al-qur’an) v
10. | Muraja’ah v
11. | Membantu membereskan rumah v
12. | Mencontek ketika ulangan v
13. | Memberi pertolongan ketika diminta atau v
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tidak

14. | Izin ketika hendak mengambil/ meminjam v

sesuatu
15. | Memintamaaf ketika melakukan kesalahan v
16. | Mampu menyelesaikan masalah dengan baik v

17. | Pribadi yang bersih, rapi, ramah, mandiri

18. | Membersihkan meja belgjar sendiri

19. | Sopan santun terhadap orang tua

NASENA

20. | Memungut sampah lalu membuangnya di
tempat sampah

Dari dua responden yang peneliti wawancarai yaitu siswa 1 dan siswa 2
diketahui bahwa siswa selalu mengerjakan tugas individu tanpa melihat milik
teman dan tanpa dibantu orang tua atau anggota keluarga yang lain, mengerjakan
sendiri setiap ulangan, berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran,
menyiapkan peralatan sekolah sendiri, menyiapkan jadwal pelgaran sendiri,
sholat 5 waktu, tadarus (membaca a-qur’an), muraja’ah, membantu
membersihkan rumah, meminta izin ketika mengambil/meminjam sesuatu,
meminta maaf ketika melakukan kesalahan, berusaha menjadi pribadi yang bersih,
rapi, ramah, mandiri, membersihkan meja belgar sendiri, berperilaku sopan
santun terhadap orang tua dan memungut sampah lalu membuangnya di tempat
sampah serta tidak pernah mencontek ketika ulangan. Namun, keduanya masih
belum terbiasa melaksanakan sholat sunnah (rawatib, dhuha, tahgud, dan lain-
lain), belum terbiasa memberi pertolongan ketika diminta atau tidak dan belum
terbiasa menyelesaikan masalah dengan baik tetapi intensitasnya tidak sering.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter mandiri melaui
blended learning di SMP IT Matahati Nagreg berhasi| dilaksanakan karena siswa
telah menunjukkan perubahan kemandirian belgar dan kemandirian dalam
perilaku sehari-hari sesuai dengan indikator yang dapat menujukkan sikap mandiri
menurut (Hidayati & Listyani, 2013) yaitu tidak bergantung terhadap orang lain,
percaya diri, disiplin, bertanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri,
dan melakukan kontrol diri. Dimana hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan siswa
yang tercantum dalam tabel 1 seperti mengerjakan tugas individu tanpa melihat
milik teman dan tanpa dibantu orang tua atau anggota keluarga yang lain, berdo’a

sebelum dan sesudah kegiatan pembelgaran, dan lain-lain.
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D.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan di atas,
penulis menyimpulkan bahwa perencanaan pendidikan karakter mandiri melalui
blended learning di SMP IT Matahati dimulai dari silabus yang di rancang agar
memiliki muatan/kegiatan pembelgaran yang memfasilitasi/ berwawasan
pendidikan karakter. Kemudian RPP blended learning telah dimodifikasi dengan
menambahkan langsung jenis karakter yang ingin diintegrasikan. Namun, dalam
teknik penilaian masih belum maksimal karena tidak ada modifikas pada
penilaian pengetahuan, penilaian keterampilan, dan penilaian sikap/karakter.
Untuk mengatas keterbatasan penilaian terutama penilaian sikap/karakter, guru
telah membuat suatu instrumen penilaian sikap/karakter (mutaba’ah harian)
menggunakan platform Google Form untuk menilai sikap/karakter siswa selama
dirumah dengan bekerjasama dengan orang tua/wali. Hasil akhir dari instrumen
ini akan dibuat raport evaluas sikap/karakter yang berisi deskripsi penilaian sikap
spiritual dan sosial selama satu semester. Proses pelaksanaan pendidikan karakter
mandiri melalui blended learning di SMP IT Matahati yaitu proses pelaksanaan
pendidikan karakter mandiri melalui blended learning dan tatap muka telah
menggunakan berbagal metode, media pembelgjaran dan sumber belgar yang
beragam serta mengintegrasikan berbagai karakter dalam kegiatan pembelgaran
seperti karakter religius, disiplin, tanggung jawab, mandiri, rasa ingin tahu, dan
bersahabat/komunikatif. Hasil pendidikan karakter mandiri melalui blended
learning di SMP IT Matahati menunjukkan bahwa terjadi perubahan kemandirian
belgjar dan kemandirian dalam perilaku sehari-hari yaitu siswa tidak bergantung
terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa
tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan dapat melakukan
kontrol diri.
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